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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi dan data mengenai
kepemimpinan komunitas Kali Code pasca Romo Mangun dalam
menggerakkan modal sosial, untuk keberlanjutan pembangunan
pemukiman Kali Code Ledok Gondolayu Yogyakarta.

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
dalam penélitian ini adalah para mantan pimpinan komunitas pasca Romo
Mangun termasuk bapak RT yang bertugas saat ini. Untuk keabsahan data
dipakai teknik trianggulas sumber, yaitu meng-crossceck data yang
diperoleh dari para informan kepada pihak lain dalam hal ini anggota
masyarakat dan tokoh masyarakat yang menjadi anggota komunitas Kali
Code.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan komunitas Kali
Code, semuanya melanjutkan cara dan gaya kepemimpinan yang telah
dilaksanakan oleh Romo Mangun, yaitu menanamkan rasa kebersamaan
dan kemandirian warga untuk kepentingan bersama. Peran pemimpin
dalam menggerakkan modal sosial sangat besar. Pemimpin berdiri di
depan memberi  ketdladanan dan ikut langsung memimpin dan
mengarahkan aktivitas. Para pemimpin ini memiliki sikap tegas, nhamun
dalam menggerakkan warga, pemimpin umumnya bersikap persuasif dan
mampu menjelaskan manfaat usaha mereka untuk kebaikan bersama. Tipe
kepemimpinan mereka kharismatik, yang bersumber dari kepribadian
mereka yang sangat dihormati oleh para warga. Sehingga warga rela
mengikuti semua yang diarahkan para pimpinan tersebut, dengan demikian
modal sosial warga mudah untuk digerakkan.

PENDAHULUAN

Membicarakan Kali Code tidak bisa lepas dari sogarkg
sangat dihormati warga dan tokoh yang sangat bamper
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mewujudkan komunitas Kali Code adalah Romo Mangun.
Sebelumnya menurut artikel Guinnes (dalam DarwjR02: 21),
awalnya penghuni Kali Code adalah para pengembarag y
menggelandang dari kota ke kota yang kemudian rapnét
pinggir sungai Code. Mereka meninggalkan desa assleka
sebagian besar karena tidak tahan lagi hidup da,deda yang
disebabkan tidak memiliki harta apapun lagi, karetesakan
ekonomi untuk dapat bertahan hidup, ada yang miepgadulung,
copet, menjajakan diri, terkucil di desanya daniralgia terdampar
di ledok Gondolayu. Kebanyakan penduduk ledok Gaydo(Kali
Code) berasal dari luar kota Yogya. Ada yang bérdsa Jawa
Timur, seperti dari Pacitan, Jombang, Ponorogoal&aya; ada
yang dari Jawa Tengah seperti Magelang, Solo, Kla&agen,
Purworejo, Wonogiri; ada yang berasal dari kabupgéang di DIY
seperti Wonosari, Kulon Progo, dan Bantul.

Pada tahun 1983, Romo Mangun dan sejumlah kawan
relawannya menjadikan ledok Kali Code menjadi “kamp
binaan” mereka, setelah tercapairgsntleman agreement antara
pemerintah dan tim Romo Mangun. Meskipun Romo Mandan
kawan-kawan yang bekerja di kampung Code bukannisbé
pemerintah, mereka tidak dapat digolongkan dalanonksok
organisasi non pemerintah (LSM). Mereka bukan delouganisasi
resmi, bukan pula bagian dari sebuah organisasnirdgereka
hanyalah para sukarelawan yang oleh panggilan hatani,
bersedia bekerja untuk kepentingan kaum miskin adogyaran.
Mereka lebih mengutamakan “gerakan ide” atau “gmmakati
nurani” daripada gerakan sosial atau politik yag@rganisir atau
terlembaga secara resmi. Landasan moral gerakanialah
“berpihak kepada kaum miskin dan terpinggirkan”nf®oMangun
dan tim relawannya berkeinginan untuk mengubah ¢tadap
penduduk Kali Code yang saat itu hidup dalam kemmésk dan
memiliki kebiasaan yang kurang baik dan sehat tidigkkui
keberadaannya (penduduk liar) di Kota Yogyakarta.
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Konsep binaan yang diterapkan pada masa Romo Mangun
dan kawan-kawan meliputi Bina Manusia, Bina Usalen Bina
Lingkungan, yang disebut sebagai Tri Bina. Bina WMaa
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, peagertian
kesadaran berkeluarga dan bermasyarakat. Bina Usah#k
meningkatkan taraf hidup dan sarana ekonomi masgaradapun
Bina Lingkungan untuk memperbaiki lingkungan hidkipyususnya
di bidang perumahan dan fasilitas umum. Romo Mangun
menanamkan pada warga prinsip kemandirian dan saean
tanpa menunggu pertolongan pihak lain ataupun petabr
Prinsip modal sosial sangat menonjol dalam kepemiampRomo
Mangun dalam membina komunitas Kali Code.

Sebagian dari warga penghuni Ledok Kali Code dakang
kota Yogya tanpa uang, tanpa keterampilan, tanpa.iNamun,
mereka dapat bertahan hidup, tetapi mereka tak tabogapa
mereka ada di sana dan bagaimana keluar dari Géetasebab itu,
sangat diperlukan para tokoh pemimpin yang mampu
menggerakkan dan mengelola mereka agar mampu hahayk
dalam keterbatasan. Romo Mangun dapat menggerakkan
masyarakat ledok Kali Code membangun dengan maukghls
Modal sosial adalah kumpulan dari hubungan yand dkantara
manusia, rasa percaya, saling pengertian, dan lkeesamlai dan
perilaku yang mengikat anggota dalam sebuah jamirkgsja dan
komunitas yang memungkinkan adanya kerja sama (Cbhedan
Prusack, 2001).

Adapun Coleman (1994) mendefinisikan modal sosial
sebagai “seperangkat sumber daya yang melekat lpasaiangan
keluarga dan dalam organisasi sosial komunitasydag berguna
bagi perkembangan kognitif atau sosial anak atangyang masih
muda. Sumber-sumber daya tersebut berbeda bagg-orang
yang berlainan dan dapat memberikan manfaat pebtgganak-
anak dan remaja dalam perkembangan modal sosialsiaan
mereka. Sedang Putnam (2000) mengatakan modal solsilh
jaringan sosial yang memiliki nilai, kontak sosiaseperti
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kepercayaan, norma, dan jaringan, yang dapat mieatien
efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakatakan
terkoordinasi, mendorong partisipasi bertindak d@is-sama lebih
efektif untuk mencapai tujuan bersama. Emile Duirkh€933),
yang banyak dikenal sebagai tokoh pendiri utama ilpen
sosiologi abad ke-19, secara khusus tertarik padaiimana ikatan
sosial antarmanusia menjadi simpul yang menyatujeginan
masyarakat yang lebih luas, di dalam masyarakatsatidaritas
baik mekanis maupun organis. Menurut Durkheim bahwa
masyarakat tidak menjadi ikatan atom yang salinghduap-
hadapan, melainkan anggotanya disatukan oleh ikatamg
semakin erat dan semakin melampaui momen singkaidieya
pertukaran tersebut. Ini merupakan inti kehiduparmasyarakat.

Pembangunan masyarakat dan lingkungan pemukiman
Ledok Kali Code Gondolayu yang dipimpin oleh Romarigun,
dilakukan secararial and error, tanpa rencana kerja tertulis
(Darwis Khudori, 2002). Romo Mangun merupakan aiwi dan
relawan yang pertama dan utama yang memiliki itiisiantuk
membangun dan memperbaiki baik sarana fisik magparal para
pemukim Ledok Kali Code. Romo Mangun datang ke Kade
dengan niat melayani kaum miskin dan warga masgargéang
termarginal dari pembangunan yang ada di Jawa khyau
Melayani kaum miskin dalam kerangka cinta kasitaKkiderarti
memenuhi atau membantu memenuhi kebutuhan konsumtif
mereka. Mencintai juga berarti menghormati, terrkasweng-
hormati mereka dalam menyelesaikan masalah mekakana itu,
melayani kaum miskin tidak berarti memberikan heall-atau
fasilitas yang membuat mereka tergantung, melaimkambuka-
kan kemungkinan-kemungkinan untuk memecahkan nfasala
mereka dan untuk mencapai kehidupan yang lebih deékm tata
sosial yang lebih manusiawi.

Romo Mangun dalam membangun komunitas Kali Code
menggerakkan modal sosial yang dimiliki masyarattatsana.
Bermodal rasa percaytrust) yang sangat tinggi pada sosok Romo
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Mangun maka para individu yang menjadi warga Kald€ dapat
ditumbuhkan semangat kerja sama mereka untuk dapadiri
membangun tempat tinggal mereka agar layak hurkuyama
(2002) memberi paparan bahwa kepercayaan adalapdrayang
tumbuh di dalam sebuah masyarakat yang ditunjukkaim adanya
perilaku jujur, teratur dan kerja sama berdasankarma-norma
yang dianut bersama. Pada tingkat komunitas suswehbertrust
berasal dari norma sosial yang memang telah mepeidst struktur
sosial setempat.
Mollering dalam Dharmawan (2002) merumuskan ada 6

(enam) fungsirust, yaitu:

1. Kepercayaan dalam artionfidence, bekerja para psikolosis
individual. Sikap ini memdorong orang berkeyakindalam
mengambil satu keputusan setelah memperhitungksikore
resiko yang ada. Dalam waktu yang sama, orangugen akan
berkeyakinan sama atas tindakan sosial tersebhingsa
tindakan itu mendapati legitimasi kolektif.

2. Kerjasama, sebagai proses assosiatif dinraisamenjadi dasar
terjadinya hubungan-hubungan antar individu ditztakangi
rasa saling curiga. Selanjutnya, semangat keramsakan
mendorong integrasi sosial yang tinggi.

3. Penyederhanaan pekerjaaan, dimanaust membuat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja kelagdan-
kelembagaan sosial.

4. KetertibanTrust berfungsi sebagainducing behaviour setiap
individu yang ikut menciptakan suasana kedamaian da
meredam kemungkinan timbulnya kekacauan sosial.

5. Pemeliharaan kohesivitas sosillst membantu meningkatkan
setiap komponen sosial yang hidup dalam sebuah rkitesu
menjadi kesatuan yang tidak tercerai berai.

6. Modal sosialTrust berfungsi sebagai penggerak untuk bersama-
sama membangun kepentingan bersama.

Gagasaan sentral modal sosial adalah bahwa jarsamal
merupakan aset yang sangat bernilai. Jaringannyaberikan
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dasar bagi solusi sosial karena menolong orangrjaskena satu
sama lain, dan tidak sekedar orang yang merekal ls@ara
langsung untuk memperoleh manfaat timbal balik.

Setelah Romo Mangun berpulang, Kali Code tetap riena
perhatian banyak kalangan baik warga yogya maupanyogya,
bahkan warga mancanegara. Warga komunitas ledok Gale
yang telah diakui kebudayaannya sebagai bagian darikwarga
Kota Yogya, tetap eksis dalam kehidupan mereka rskhs.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informaandnengungkap
realita bagaimanakah gambaran pimpinan komunitasyanakat
Kali Code saat ini (pasca berpulangnya Romo Mangomampu
menggerakkan masyarakat untuk menghimpun modadlstodal
sosial yang bagaimana yang berjalan saat ini diukitas tersebut.

Cara Pendlitian

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian inihleb
mengutamakan permasalahan sosial, maka jenis pamejiang
relevan adalah kualitatif dalam hal ini studi kagsli Code).
Penelitian ini diharapkan menggali data sekaya dadalam
mungkin, oleh sebab itu teknik pengumpulan digunailangan
wawancara mendalam dan fokus group discession untuk
mengkonfirmasi data yang diperoleh agar valid. &ulinformasi)
penelitian adalah para pimpinan komunitas dalamrinddetua RT
sebagai pimpinan yang diakui warga. Di sampingnitormasi juga
diambil dari masyarakat yang ditokohkan dan yammglyap dapat
memberi informasi akurat dalam hal ini informasardbil dengan
teknik snowball sampling. Teknik observasi juga digunakan untuk
mengamati kebudayaan warga komunitas Kali Code riaese
kegiatan mereka sehari-hari, disamping dokumen-tieku yang
dapat di jadikan data penunjang yang penting ukésempurnaan
data yang digali. Untuk lebih menjamin keabsahaa ddakukan
Tri Anggulasi (Cek dan Recek), juga membadingkarsilha
wawancara dengan hasil observasi serta memperganyaktu
penelitian di Lapangan.
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Data dianalisis dengan teknik kualitatif deskriptif
merupakan penggambaran keadaan yang diperoleh etandian
dianalisis dalam bentuk kata untuk memperoleh soaikna dan
kesimpulan. Proses ini di lakukan menggunakan madalisis
interaktif seperti yang diungkapkan Miles dan Huben, yaitu
proses analisis yang dilaksanakan bersamaan depgases
pengumpulan data. Proses analisis dilaksanakamdadanelitian
kualitatif ini menggunakan empat tahap, yaitu: Engumpulan
data, 2) reduksi data, 3) penyajdisplay data, dan 4) penarikan
kesimpulan. Tahapan-tahapan tersebut merupakaresprealing
berkaitan dan interaktif.

PEMBAHASAN

Paparan hasil penelitian berikut akan disajikanipoél (1)
Profil Pimpinan Komunitas Kali Code Pasca Romo Manglan
(2) Pola kepemimpinan Komunitas Kali Code dalam geeakkan
Modal sosial.

Dari data yang digali diperoleh informasi bahwa Rom
Mangun dapat menggerakkan masyarakat Ledok Kali eCod
membangun pemukiman secara mandiri dan didasat&hrivinsal
sosial yang digerakkan Romo Mangun. Modal sosialbérupa
rasa kepercayadfrust) yang tinggi terhadap sosok kepemimpinan
Romo Mangun, rasa kebersamaan diantara penghunokLed
Gondolayu Kali Code, mereka menyumbangkan tenabasae
besarnya bagi pembangunan itu dengan bergotongngoyo
berbulan-bulan bahkan tahunan sampai saat ini $&éimagotong
royong tetap terpelihara. Selain itu berkat jalgn® Mangun dan
Tim dana datang dari para Donatur yang simpati ap@ya yang
dilakukan Romo Mangun dan Tim beserta para penghuni
pemukiman Kali Code. Kepemimpinan komunitas KaldEqRT
dan tokoh masyarakat Kali Code) melanjutkan usamabyangunan
komunitas dengan menggunakan modal sosial. Untupatda
mengetahui pola kepemimpinan mereka itu, lebih datiuketahui
profil mereka.
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1. Profil Pemimpin Komunitas Kali Code Setelah Romo
Mangun

a. Bapak ST

Bapak ST kurang lebih berumur kira-kira 78 tahualidi
mantan RT dari beberapa priode, dari periode pertkai ketika
RT Kali Code Gondolayu ada. Beliau lama menjadingre-
percayaan Romo Mangun. Sosok tubuhnya besar, titeggkekar.
Berwibawa tetapi terkesan keras, tegas, dan bedam, kalau
bicara ceplas ceplos. Ketika muda, beliau terkessgoerti jagoan
yang mampu membuat orang menurut dan mematuhingei-K
bawaan dan kharismatiknya terletak pada sikapngg parani, te-
gas, dan tidak segan-segan langsung menegur ykaig BEamun,
di samping sikap keras tersebut beliau dapat mesabk yang
melindungi dan membela warganya serta mampu bersiih

Bapak ST menjadi RT sejak awal pemukiman Kali Code
diakui sebagai salah satu RT di wilayah RW Gondgl&elurahan
Kota Baru. Sebagai RT yang menjabat enam Kkali herturut,
tentu kepemimpinan Bapak ST ini istimewa dan Kimaaisk.
Berikut ini akan dinarasikan pandangan Bapak StTatenkemam-
puan seorang pemimpin dalam memimpin warganya, ugmys
dalam hal ini warga Code, apa yang harus dimilénpnpin dan
bagaimana beliau mampu menggerakkan warganya omeakberi
modal bagi pembangunan pemukiman Kali Code, baitugdae
tenaga, dana maupun rasa memiliki terhadap kammengka.

Sejak masa awal pemukiman Kali Code dibangun, aitat
fisiknya, dan dibina warga penghuninya di bawahekeimpinan
Romo Mangun, Bapak ST telah diangkat menjadi RTpaRaST
adalah salah satu warga pemukiman Kali Code yanguwiau
dianggap sebagai penghuni liar oleh pemerintah D& warga
sekitarnya. Dia menyebut masa awal itu sebagai swdgdGlagah
alang-alang”. Menurut beliau seorang pemimpin iang bisa
menilai adalah warganya. Wargalah yang dapat mdyalgaimana
pemimpin bertindak, baik atau tidak baik. Apakampepin itu
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bisa “ngemong” atau tidak. Bila pemimpin tidak benmaka
seberapa jauh warga berani memberi masukan, ssaamasehat
bahkan menyalahkan pimpinan. Begitu pula sebaliky@kah
pemimpin berani menegur warga yang salah dan meémber
pencerahan untuk mereka sadar bahwa mereka metekalah,
sehingga dapat berubah menjadi benar. Menurut B8pagemua
tergantung pada pribadi pemimpin. Kalau ada wargagysalah
jangan langsung dihukum tetapi dituntun untuk mdinjaenar.
Seperti yang dikemukakan beliau di bawabh ini.

“...menurut saya yang menilai pimpinan itu mampu didak,
baik atau tidak, benar atau salah adalah warga glgnigpin
dan bukan pimpinan itu sendiri. Seorang pemimpiuhisa
“ngemong” dan tidak langsung menghukum warganya bil
berbuat salah, tetapi harus mampu memberi jalarkunereka
dapat bertindak benar. Pemimpin pun perlu tegunasehat
dan kritikan dari warga, apabila beliau salah mghah,
sebaliknya pemimpin pun harus berani menegur, nedads
atau bertindak tegas bila ada warga yang melakk&keliruan
yang merugikan komunitasnya”.

Dari apa yang dikemukakan Bapak ST di atas dapat
diketahui bahwa sebagai pimpinan Bapak ST memiliki
kewibawaan, ketegasan, dan keberanian untuk mekagak
kebenaran. Di samping itu sebagai pemimpin beliamitiki rasa
keadilan, mampu mendengar, peduli dan memelihataurigan
(ngemong) pada warganya. Selanjutnya beliaupuntdagrdaku
demokratis yang dibuktikan memberi kesempatan ulildkitik,
dinasehati, dan diberi saran oleh warganya. Jdak thanya beliau
sebagai pemimpin yang boleh mengkritik, menasetzatimemberi
saran, tetapi warga sebagai orang yang dipimpinihikéhrak yang
sama. Kebersamaan merupakan hal yang penting.

Bila dikaitkan dengan tipe kepemimpinan maka beliau
termasuk gaya kepemimpinan yang berpola mementingka
pelaksanaan hubungan kerja sama. Sebagai pemirbpligu

30



Kepemimpinan Komunitas Kali Code dalam Menggerakkan Modal Sosial
(Farida Hanum)

menaruh perhatian besar dan keinginan yang kuatsatjap orang
mampu menjalin kerja sama dan melaksanakan tugasngra
masing, yang tidak dapat dilepaskan dari kebersandaalalam
suatu komunitas sebagai satu kesatuan (Hadari datiniyi2006).
Tipe kepemimpinan ini menekankan pada prinsip getia

orang harus mampu menjalin kerja sama dengan pargiran,
baik menjadi atasan langsung maupun pimpinan daigm hal ini
di Kali Code dikenal dengan Tri Bina. Pemimpin séd@apak ST
percaya bahwa dengan kerja sama yang intensif tifefelan
efisien, semua tugas dapat diselesaikan secaraimadksHal
inipun dikemukakan oleh Bapak ST sebagai berikut.

“...warga di Kali Code selalu saya tekankan pada diean
untuk bekerja sama dan guyup. Sebagai contoh ké&tlkeai
membangun kampung kami, kami gotong royong menti

dan bambu di bawah kendali Romo Mangun. Sampair akhi
kepemimpinan saya menjadi RT sebanyak 6 kali h&rturut
kebersamaan, guyub dan musyawarah sudah menjadi
cirinya...”.

Selanjutnya beliau menambahkan dalam membangun
Kampung Kali Code terutama untuk sarana umum, &any
kendala yang besar adalah dana, maka Bapak ST erakggn
warganya untuk bahu membahu menutupi segala keypedengan
usaha bersama, termasuk menggalang sumbangan ymogab
tenaga, uang, pikiran agar apa yang diperlukantdipangun. Hal
ini diungkapkan Bapak ST dengan penuh semangagiaeberikut.

“...di sini semuanya dengan musyawarah untuk mengikas
masalah bersama. Misalnya kita akan membangun asaran
umum ternyata uang tidak mencukupi, maka kami bkudi
bagaimana cara penyelesaiannya, sebagai contdta Ketimi
akan membangun masjid, ternyata biaya tidak mermmuku
maka saya selaku pemimpin menegaskan akan bertagnggu
jawab penuh meski tidak ada bantuan pemerintah.a Say
katakan, ‘Kalau demi kebaikan bukan untuk kejelelgrapun
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akan saya lakukan dan saya siap bertanggung jawab’.
Alhamdulillah, setelah bekerja keras, akhirnya mdasglesai
dibangun meski dengan swadaya dan perjuangan...”.

Apa yang dikemukakan Bapak ST ini, sesuai dengag ya
dikemukakan Putnam (1993), bahwa modal sosial mkerppda
bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaama, dan ja-
ringan, yang dapat meningkatkan efisiensi masyaralkangan
memfasilitasi tindakan-tindakan terkoordinasi. lebiepatnya,
modal sosial memberi sumbangsih pada tindakan tblgdngan
meningkatkan biaya potensial bagi para pengikutnfasilitasi,
berkomunikasi dengan tepat dan mendorong kolaboyasig
potensial. Bapak ST tahu betul tentang kondisi ganangai
warganya, beliau memanfaatkannya demi membangurajyam
bersama.

b. Profil dan Kepemimpinan Bapak Dsn

Bapak Dsn adalah mantan ketua pembangunan Kali,Code
orang kepercayaan Romo Mangun. Sosok beliau kagalk kurus,
diam berwibawa, sangat terkesan intelektual dagiaseMWalaupun
beliau bukan alumnus perguruan tinggi, tetapi fitutasan warga
terhadap Bapak Dsn. Beliau selalu menjadi tempagavhertanya,
bahkan bapak-bapak RT Kali Code sangat percaya pad#apat-
pendapat beliau. Sikap beliau yang tenang dan bawda
membuat warga percaya pada apa yang beliau sarabh&hau
banyak memberi pengetahuan pada warga melalubkiciehn. Hal
ini beliau kemukakan sebagai berikut.

“...pemimpin dalam memimpin yang penting adalah
keteladanan, termasuk untuk para warga Kali CodetukJ
menanamkan rasa kebersamaan, kepercayaan, Kketertiba
kerelaan, dimulai dari keteladanan para pemimpim td&oh-
tokoh masyarakatnya”.

Bapak Dsn memiliki tipe kepemimpinan yang berpola
mementingkan pelaksanaan hubungan kerja sama. a inaiau
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menaruh perhatian besar dan keinginan yang kuatsatjap orang
mampu menjalin kerja sama dalam melaksanakan tongesng-
masing. Beliau tipe orang yang tenang dan cerdabjh |
berkeinginan untuk mengembangkan kerja sama yangamds,
sehingga setiap anggota komunitas Kali Code maugergkan
apa yang harus mereka kerjakan, dan bekerja sarntamda
mengerjakan sesuatu demi kebersamaan. Dalam koimiekgara
pimpinan dan warga yang ditokohkan masyarakat harasipu
menjadi teladan. Pengarahan yang diberikan Bapakimrlebih
pada tindakan-tindakan nyata, produktif yang dalidtat warga,
sehingga dengan melihat contoh teladan warga akagikutinya.

Bila dikaitkan dengan teori bentuk perilaku kepemiman
yang dikemukakan Hadari (2006), Bapak Dsn termamda ke-
pemimpinan pelindung dan penyelamaisSionary), sebab beliau
menunjukkan sikap dengan indikator: (a) pemimpirkéeribadian
ramah, tenang, dan menyejukkan. Perilaku itu drdagsumsi
bahwa hubungan manusiawi yang efektif berbentukgbebatan
yang akrab melebihi segala-galanya, dalam mewujuekaistensi
kelompok yang bertujuan memberikan bantuan danolpegan
pada orang lain yang memerlukan. Ini terlihat ddeap beliau se-
hari-hari. Beliau juga menunjukkan sikap (b), pepimselalu ber-
usaha secara aktif mencegah pertentangan, menghipda
debatan, dan konflik-konflik dengan orang lain,ddiam maupun
di luar organisasi. Dengan demikian berarti simgati penerimaan
orang lain dipandang sebagai awal dari sukses nuelvan usaha
membantu dan menolong orang lain yang dipandanig,peaik
diminta atau tidak. Selain itu dalam bertindak Bapan ini, dekat
dengan ciri, yaitu (c) melaksanakan tugas-tugagraesantun, agar
dapat menghindari tekanan emosional/psikis padagevsang
yang dibantu atau ditolong. Kesantaian terutamaakiémdkan
menghindari formalitas dan birokrasi yang tidaklpesehingga
orang yang dibantu merasa diakui dan dihormati teslz@annya,
melalui pelayanan yang bersifat manusiawi.
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Hal ini juga tergambar pada sikap beliau ketika
diwawancarai dan kata-kata yang beliau ucapkanagborang
yang sangat dipercaya oleh Romo Mangun (pada saatoR
Mangun ada di Kali Code), beliau banyak menelatdagkah laku
Romo yang sangat dikenal sebagai seorang misigaag teguh
membela kepapaan. Beliaupun dalam bertindak lebih
mengutamakan rasa kemanusiaan. Sebagai contola kitdnya
bila ada warga pemukiman Kali Code, yang tidak kati aturan
ataupun tidak mau berpartisipasi untuk pembangunpung,
beliau dengan santai mengatakan sebagai berikut.

“...lama-lama juga ikut...kita beri pengertian bahwansa
yang dilakukan warga, juga untuk dapat dimanfaatkarga,
termasuk yang kita nasehati tersebut. Kalau kitulpelengan
lingkungan, maka lingkungan juga peduli dengan.kialau
sekali, dua kali, belum juga ikut ya kita tetap ohekati mereka
dengan itikat baik. Tidak perlu dengan hukumangkaritu
akan lebih menjauhkan mereka dari kita...”.

Begitu pula ketika ditanya, bagaimana menanamkkai- ni
nilai yang baik, kebersamaan, kepedulian pada wHiga Code
yang memiliki latar belakang sangat beragam dannumya dulu
hidup dalam kekerasan, maka beliau mengatakan aietagkut:

“...semua dimulai dari keteladanan para pemimpin td&oh-
tokoh masyarakat pemukiman Kali Code. Sebenarnyaurae
saya, warga Kali Code ini sangat patuh pada Pak RT
(pemimpin warga), kalau Pak RT tegas, maka semua
manut...Bagi saya yang penting warga akur dan tiddikg
konflik. Bila ini dapat terlaksana maka pembangupan akan
dapat terlaksana dengan baik, sebab warga adaldal nama
pembangunan pemukiman Kali Code ini...".

Dari apa yang dipaparkan di atas, maka dapat di&ata
bahwa modal sosial untuk pembangunan perkampungegaviKali
Code adalah masyarakatnya. Untuk menggerakkan mnsmadl
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tersebut maka dibutuhkan pimpinan yang dapat didgla dan
memiliki kewibawaan untuk diikuti. Bila pimpinan jpia dipercaya
dan mampu memberi contoh maka wargapun akan mengeta
dapat dijadikan modal yang besar untuk membangukuingan.
Dengan demikian dalam menggerakkan modal sosiahdahl ini
warga, diperlukan keteladanan, anjuran dan kewibawa
(kharismatik).

c. Profil dan Kepemimpinan Bapak Drn

Bapak Drn adalah RT 01 Kali Code saat ini. Sosdlabe
gagah, cekatan, dan intelek, sebab beliau adalasalu perguruan
tinggi dari Universitas Negeri Yogyakarta. Istriyga sarjana dan
anaknya pun kuliah di Universitas Gadjah Mada. Heja ini
merupakan teladan di sekitar perkampungan Kali Cbdeya ada
2 orang yang sekolah sampai perguruan tinggi saavawcara
dilaksanakan. Untuk tahun 2010 ini Bapak Drn jugaehcana
mengkuliahkan putrinya ke perguruan tinggi.

Sehari-hari Bapak Drn ini bekerja wiraswasta dengan
membuka bengkel elektronik, sedang istrinya yangjasa
pendidikan tersebut sebagai ibu rumah tangga. $ebdmesar
waktu mereka memang banyak digunakan untuk kepmgntin
warga Kali Code. Bermacam-macam kegiatan yang ada d
Kelurahan Kota Baru selalu mereka ikuti sebagask&nensi dari
kepercayaan warga yang memiliki Bapak Drn sebagsipan RT
dan Ibu Drn sebagai ketua PKK kampung Kali Codedsayu.

Menurut Bapak Drn menjadi seorang pimpinan dibuamhk
kemampuan intelektual maupun non intelektual, misal
kemampuan bermasyarakat, toleransi, dan meras8kgerti yang
beliau kemukakan berikut ini.

“Jadi pemimpin itu harus mumpuni, baik dari intelelt atau

non intelektual, mampu merukunkan warga, mampu ro@inb
guyub, mampu meningkatkan solidaritas dan solitas
(solit=kompak), mampu menumbuhkan kebersamaan antar
warga, mampu memberi keteladanan dalam arti posstdain
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itu pemimpin harus mampu menjadi penengah, faiti@ntara
sesama warga yang berbeda agama dan juga terhedlems
muda agar mereka ingin memiliki pendidikan yandbai

Dari pernyataan beliau yang terarah ini, dapat tdken
Bapak Drn ini memiliki kepemimpinan yang kharisrkatlisegani.
Warga Ledok Kali Code segan pada beliau karengp siidiau
yang tegas, menerapkan aturan yang sudah disepedsaa dan
beliau juga mampu berargumentasi dengan efektifdmga dan ke
pemerintah kelurahan, kecamatan, dan kota Yogyakart

Sebagai kampung yang dulu terkenal kumuh dan kurang
menerapkan aturan norma kepatuhan dan agama, reakanpin
dalam hal ini harus tegas tetapi komunikatif. Sghanpendekatan
yang tepat harus dilakukan. Hal ini dikemukakanikieetoeliau
ditanya bagaimana beliau mengatasi hal-hal yangggserggu
ketertiban, seperti yang dikatakannya di bawah ini.

“...dulu pemuda di sini sering mabuk-mabukan, banyakga
yang saling “demen” dengan suami/istri tetanggartgsgpi
sekarang sudah tidak boleh lagi. Larangan terseirhang
tidak berupa aturan tertulis namun sudah menjasipakatan
bersama...saya mengatasinya dengan berbicara deatjaiam
logika dengan mereka... dari cara yang halus sangpaiyang
keras pernah saya lakukan... akhirnya lambat launekaer
sadar dan sekarang sudah jarang sekali terjadi”.

Menurut Bapak Drn, kampung Ledok Kali Code,
masyarakatnya guyub sekali. Terutama kalau digeraklaat kerja
bakti pasti banyak yang datang dan berpartisigéasidang kerja
bakti itu ditargetkan 1 atau 2 jam, tetapi banyaltrga kerja
baktinya sampai sore. Biasanya Bapak Drn memberniekae
makanan dan rokok sebagai tanda simpati beliau.

Bapak Drn selalu ingat dengan keinginan Romo Mangun
untuk dapat mewujudkan warga Kali Code yang beriodtah,
walau hidup mereka saat ini termasuk masih pasapd3aliau
mengeluhkan sikap pemerintah yang kurang membardrgay
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untuk mendapat kebijakan KMS, seperti yang beliatakan di
bawah ini.

“...untuk mewujudkan warga Kali Code agar berpendidik
banyak kendala dari pemerintah yang kami rasal@aotama
bantuan biaya. Banyak warga kami yang sebenarnyaemehi
syarat mendapat bantuan yang sesuai dengan kebiks,
tetapi tiba-tiba saja dicoret oleh Pemerintah K@amkot)
dengan dalih berdasarkan data BPS, mereka tidakasek
kriteria penerima KMS...tapi menurut saya data Pentikiatk
valid dan mengapa tidak aderosscheck atau konfirmasi
dengan saya. Tetapi saya tidak mau menyerah, saya t
perjuangkan kepentingan warga saya, akhirnya bpherama
yang dicoret dengan perjuangan keras yang say&dakbisa
ikut menerima KMS, yang benar-benar adalah hak kaere
sebagai santuan dari pemerintah”.

Dari apa yang dikemukakan di atas, sangat jelagBBpn
ini adalah pimpinan yang sangat memikirkan dan mamp
mengayomi warganya. Namun dari warga pun beliau imtam
tanggung jawab demi kebaikan bersama, seperti \aglgau
paparkan di bawah ini.

“Kewajiban seluruh warga pemukiman Kali Code (R7) 0i
adalah menjaga kebersihan, termasuk kebersihan Gade,
menjaga ketertiban lingkungan dengan hidup saliagghargai
dan membantu, memelihara semangat kebersamaan liknemi
tanggung jawab pada apa yang dilakukan dan padsrgel
serta lingkungan dan sama-sama memelihara ketertikalau
nilai-nilai ini dijaga bersama, maka kampung kamii tidak
akan dimasuki orang-orang yang tidak diinginkanm&atara
orang yang datang ke sini merasa nyaman dan terkesie’.

Kebersamaan selalu ditonjolkan oleh Bapak Drn deya |
oleh pimpinan yang diwawancarai sebelumnya. Pimmpigang
meletakkan kebersamaan adalah hal yang sangahgéatmasuk
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pada tipe kepemimpinan yang berpola mementingkémurgan
kerja sama. Pemimpin menaruh perhatian yang besake&lnginan
yan gkuat agar setiap orang mampu menjalin kerjeasa

2. Pola Kepemimpinan dan Modal Sosial

Dari apa yang dipaparkan pada bagian kepemimpiran K
Code masa Romo Mangun dan pimpinan sesudah Romgudan
maka dapat kita simpulkan bahwa peran pemimpin ndala
menggerakkan modal sosial masyarakat sangat f@@emimpin
harus berdiri di depan menjadi pemula, menjadi auofteéladan
yang harus terjun langsung mengerjakan bersama:-sgd®)a
pemimpin harus mampu meyakinkan warga untuk mau
menyumbangkan tenaga mereka demi kepentingan bers@n
pemimpin harus bisa mengarahkan apa yang harusjakéa,
walaupun keputusan dimusyawarahkan, namun idegdgasan-
gagasan, dan cara sebagian besar lahir dari pamigimpinan; (4)
pimpinan harus bersikap tegas dan rela berkorbani e@erga,
sehingga mereka merasa yakin dengan keikhlasanirm@mpya.
Agar warga tidak ragu-ragu dalam mengikuti dan aeigipasi
terhadap apa yang sudah disepakati; (5) pemimpunshazersuatif
dan memiliki strategi memimpin, dengan mengenalirgaaya
yang beragam latar belakang. Mampu mencari canavegy@apun
menjadi rela berkorban untuk kepentingan bersaf)apémimpin
harus tegas dan berwibawa dalam memimpin, aturag gadah
disepakati bersama dipegang dan dijalankan; (7jrppm mampu
meyakinkan bahwa kegiatan yang mereka laksanakarakizn
berhasil dan bermanfaat; (8) pemimpin harus dapagakinkan
warga bahwa warga dapat melaksanakan. Sikap opgpenmsmpin
sangat berpengaruh pada sikap optimis dan sema@ggh yang
dipimpin; (9) pemimpin dapat menunjukkan tangguaggb dan
siap menanggung resiko yang akan ditimbulkan; @@nimpin
mampu menjadi juru bicara ke bawah dan ke atastatma pada
saat-saat yang benar-benar dibutuhkan.
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Kesepuluh peran tersebutlah yang sudah dijalanlaa p
pimpinan Kali Code, sejak kepemimpinan Romo Mandgaypak
ST, Bapak Dsn, dan Bapak Drn. Kepemimpinan merekaab
benar dirasakan manfaatnya bagi warga Kali CodsolSmereka
sangat dihormati oleh warga. Dengan demikian dajgettakan
tipe kepemimpinan komunitas Kali Code ini adalalaridgmatik,
gaya kepemimpinannya mementingkan pelaksanaan babun
kerja sama, perilaku kepemimpinan mereka adalahdeig dan
penyelamat rfissionary). Dengan kepemimpinan yang demikian
para pemimpin ini dapat menggerakkan modal sosial
masyarakatnya, yang umumnya orang-orang kurang mamp
kurang berpendidikan, kurang pengalaman, kuranggetahui
norma-norma dan nilai-nilai kemasyarakatan yangngttikan
dalam kehidupan. Dengan keterbatasan-keterbatasasebtt
ternyata di bawah kepemimpinan para pemimpin din&seka
dapat berubah cara hidup, cara berpikir, dan mamemata
kampung kumuh, liar dan tidak diakui, menjadi kamgpuang
relatif layak huni, bertata nilai dan diakui kelsaannya di
wilayah Kota Yogyakarta.

a. Pemimpin Memiliki Tipe Kepemimpinan Kharismatik

Di atas telah disimpulkan bahwa keempat pimpinat Ka
Code dapat menggerakkan masyarakat sebagai mod#l so
pembangunan pemukiman Kali Code memiliki tipe keipgpman
kharismatik. Kharismatik dalam Kamus Besar Bahag#nesia
berarti sifat karisma. Sedang perkataan kharisradikin sebagai
“keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kensanmyang
luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk
membangkitkan pemujaan dan rasa kagum dari mastarak
terhadap dirinya “atau disebut kepemimpinan yamgshrkan atas
kualitas kepribadian individu” (Hadari dan Marti@06).

Sejalan dengan hal di atas maka kepemimpinan khatiis
dapat diartikan sebagai “kemampuan menggerakkangofain
dengan mendayagunakan keistimewaan atau kelebilzdamd
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sifat/aspek kepribadian yang dimiliki pemimpin, isgga

menimbulkan rasa hormat, segan dan kepatuhan padg gang
dipimpinnya. Hal ini sangat jelas dapat dilihatidswssok Romo
Mangun, sebagai pemimpin Kali Code di awal. Padat $@a

pemukiman Kali Code dianggap liar, dan penghunieydiri dari

pendatang yang sebagian besar preman, pengangg@acyri,

pemulung, WTS jalanan yang selalu dianggap selagag dari
permasalahan sosial. Para penghuni ini juga umunadalah
pasangan kumpul kebo (suami istri tanpa nikah)a saéd¢judi, dan
mabuk-mabukan, serta sangat kurang dalam mengemabrsusila
maupun agama. Dengan kharisma Romo Mangun, paghpeinji

mulai dibina dan dikenalkan hidup yang normal, pigang sehat
dan hidup yang bersusila.

Selain itu keistimewaan kepribadian yang umum dlmil
pimpinan kharismatik adalah akhlak yang terpujnisgga perilaku
kepemimpinannya terarah sepenuhnya pada kepentiogarg-
orang yang dipimpin, baik perseorangan maupun katdmSemua
pemimpin komunitas Kali Code yang telah dipapars@melumnya,
yaitu Romo Mangun, Bapak ST, Bapak Dsn, dan Bapakadalah
orang-orang yang menurut para warga adalah orang yeereka
hormati, kagumi, dan tingkah laku mereka dapatlatitni. Hal
inilah yang dikemukakan oleh warga yang diwawangcdetika
ditanyakan kriteria pemimpin yang bisa menjadi pepin di
lingkungan pemukiman Kali Code satu di antaranya Tk,
sebagai berikut:

“...kriteria pemimpin yang dapat memimpin warga K@bde
ini adalah pemimpin yang memiliki tingkah laku bdén dapat
jadi contoh. Pemimpin itu jujur, adil tidak membedudakan
dan pilih kasih. Pemimpin itu juga ramah pada waygadan
selalu memperhatikan kebutuhan para warganya. dt=teln
pemimpin dari sikap, tingkah laku, dan pemikiramqgeran

cerdas mereka sangat dibutuhkan para warga unjadtildin

panutan”.
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Dengan kharisma para pemimpin komunitas Kali Cale i
maka modal sosial yang ada dapat dimanfaatkan demi
pembangunan bersama. Warga tidak pernah membantah a
menolak tiap gagasan yang dilontarkan pimpinan kagreebab
mereka percaya pimpinannya adalah orang yang dipatcaya.
Pemimpin dapat membentuk budaya komunitasnya melalu
tindakan sehari-hari. Pemimpin harus bisa menum@joklada
kesesuaian dari apa yang dilakukan dengan yangtaéia
(Triantoro S., 2004).

b. Pemimpin Menumbuhkan Rasa Kebersamaan Warga

Hampir semua para informan yang diwawancarai
berpendapat, bahwa semua yang mereka bangun dataokiman
Kali Code adalah hasil kerja bakti, hasil kerja deerbersama.
Demikian pula pengakuan para pimpinan Kali Codawaasemua
modal sosial yang paling berperan membangun penawkixalah
kerja bakti. Hal ini dinyatakan oleh salah seortvk@h masyarakat
Kali Code, yang sejak awal Romo Mangun sudah ikulibat
dalam pembangunan penataan pemukiman Ledok Kalie,Cod
sebagai berikut.

“...semua sarana dan tempat tinggal warga dibartguingan
gotong royong, mulai dari masa kepemimpinan Romadda
... ya kebiasaan gotong royong ditanamkan sejakraRomo
Mangun. Dulu waktu itu, membangun kampung kami dteni
gotong royong mencari bambu dan batu...”.

Kerja bakti dan gotong royong adalah manifestasia ra
kebersamaan dan guyub. Di masyarakat Kali Coderddosbsial
sangat kental. Bila ada warga yang tidak mau ikiibrmg royong
kerja bakti, biasanya ‘dioyak-oyak’ (dikejar-kejaigh warga yang
lain. Jaadi jarang sekali ada warga yang tidak leupartisipasi.

Selain dalam bentuk kerja bakti, kebersamaan juga
ditunjukkan dengan iuran sosial dan kematian. luswsial
digunakan apabila ada warga yang sakit dan iuramatian
ditujukan untuk keluarga warga yang ditimpa musikamatian.
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luran sosial dan iuran kematian juga ditopang derngssil jimpitan
beras. Jimpitan adalah suatu kewajiban dari ségdyparga, yaitu
dengan menyediakan wadah berisi sejimpit beras gdetakkan
di depan rumah, yang akan diambil oleh orang-ogeamg bertugas
menjaga malam. Beras jimpitan dikumpulkan kalauabublanyak
dijual dan uangnya untuk menambah kas bersama.

Rasa kebersamaan tersebut juga diwujudkan warga Kal
Code dalam suatu organisasi masyarakat Kali Codg yaereka
namakan “Paguyuban Manunggaling Tekad Agawe Seéntosa
(Paguyuban Bersatunya Tekad Membangun Kekuatarguabe
dengan namanya, organisasi itu ditujukan untuk nagmbn rasa
persaudaraan dan persatuan masyarakat perkampKafjaGode
melalui pertemuan, kerja bakti, “macapatan” (memiaan puisi-
puisi Jawa) dan lain-lain.

Kesadaran untuk guyub atau mengutamakan kebersamaan
ditanamkan semua pimpinan komunitas pemukiman Kalde
yang dengan jiwa Altruis atau membela kaum tergikgg
(marginal), menyadarkan warga bahwa tanpa kesadaran
kebersamaan (guyub), mereka akan lemah tak ber@myaangat
itu terus dihidupkan oleh pimpinan dan menjadi dasai semua
kegiatan. ltulah sebabnya semua kegiatan dilaksanaengan
kerja keras bersama, kerja bakti, iuran bersamaaupah
jumlahnya sangat terbatas. Tanpa arahan dan dukupgea
pemimpin dan tokoh masyarakat yang memiliki jiwatréis
tersebut, kebersamaan sebagai modal sosial sgirakkan di
pemukiman Kali Code, mengingat latar belakang waegadatang
yang sangat beragam watak dan perangainya.

SIMPULAN

Peran kepemimpinan komunitas Kali Code dalam
menggerakkan modal sosial sangat besar. Warga mmeagikuti
apa yang disarankan dan diarahkan para pimpinansetab
pemimpin komunitas ini memiliki kepribadian yang pda
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dipercaya, bersikap tegas dan rela berkorban. parampin ini
juga dapat menjadi juru bicara yang efektif, bagkblawah kepada
para anggota komunitas dan ke atas kepada pentertaumnya
modal sosial yang ada di sana berupa kerelaan m#angkan
tenaga (kerja bakti) dan rasa kebersamaan.

Dikaitkan dengan tipe-tipe kepemimpinan secaraittkeor
kepemimpinan komunitas Kali Code termasuk tipe kepginan
kharismatik, di mana kharismatik ini bersumber dapribadian
mereka yang terpuji dan diakui serta dihormati gbana warga.
Pemimpin dengan kekuatan kepribadian mereka mampu
menumbuhkan rasa kebersamaan dan manfaatnya.
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